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Abstrak 

Kebisingan merupakan masalah yang sering dijumpai di banyak perusahaan besar saat 

ini. Penggunaan mesin dan alat kerja yang mendukung proses produksi berpotensi 

menimbulkan suara kebisingan. Kebisingan dapat menimbulkan beberapa dampak pada 

kesehatan selain berdampak pada pendengaran intensitas bising yang tinggi juga dapat 

mengakibatkan hilangnya konsentrasi, hilangnya keseimbangan dan disorientasi,kelelahan, 

gangguan komunikasi, gangguan tidur, gangguan 2 pelaksanaan tugas, gangguan faal tubuh, 

serta adanya efek visceral, seperti perubahan frekuensi jantung/peningkatan denyut nadi, 

perubahan tekanan darah dan tingkat pengeluaran keringat. Alat kerja dan mesin-mesin yang 

digunakaan pada aktivitas kerja di PT PERTAMINA (Persero) Gorontalo,  berpotensi 

menimbulkan suara bising. Hal ini berdampak negatif terhadap para pekerja yang berada di 

area tersebut, yang mendengarkan kebisingan selama jam kerja berlangsung setiap harinya. 

Apabila tidak diperhatikan akan berdampak pada kesehatan para pekerja sehingga 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.Keselamatan kerja bertujuan melindungi tenaga kerja 

atas hak keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan 

meningkatkan produksi serta produktivitas nasional, menjamin keselamatan setiap orang lain 

yang berada di tempat kerja, Pengendalian kebisingan dapat dilakukan dengan berbagai cara 

salah satunya pada saat intalansi. Ketika instalansi baru sedang dirancang maka akan 

diperoleh rating pembelian alat dan rating estimasi dari bangunan untuk mesin-mesin. 

Kata kunci: kebisingan, Kesehatandan Keselamatan Kariyawan(k3), pertamina 
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PENDAHULUAN 

PT Pertamina (Persero) adalah perusahaan BUMN yang sampai saat ini masih 

menguasai pasar dalam bidang peminyakan dan gas, sebagai perusahaan besar yang 

berlokasi ditengah masyarakat. PT Pertamina TBBM Gorontalo memiliki 3 (tiga) unit 

.tangki tegak berkapasitas 5.000 kiloliter untuk premium, 1 (satu) unit tangki 

berkapasitas 1.200 kiloliter untuk pertamax, 2 (dua) unit tangki berkapasitas 500 

kiloliter untuk pertalite, dan 2 (dua) unit tangki berkapasitas 6.200 kiloliter untuk solar. 

PT. Pertamina TBBM Gorontalo harus melaksanakan kegiatan usahanya dengan tepat 

waktu, jumlah yang mencukupi serta mutu dan kualitas yang terjamin dan layak bagi 

masyarakat. Tersebarnya jangkauan yang harus mendapatkan pasokan penyaluran 

bahan bakar minyak menyebabkan PT. Pertamina TBBM Gorontalo harus melakukan 

kerja sama dengan pihak SPBU yang tersebar di Kota maupun Kabupaten Gorontalo. 
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Stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU) merupakan sebuah agen yang 

mendistribusikan BBM bagi masyarakat, pemantauan dan pengendalian persediaan di 

SPBU menjadi faktor utama dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat, untuk itu peran 

teknologi informasi dalam membantu peningkatan kinerja perusahaan sudah menjadi 

kewajiban atau keharusan karena untuk mempercepat proses operasional 2 

perusahaan. Pemberdayaan teknologi informasi yang sekarang ini sudah merupakan 

kebutuhan yang dimiliki dan harus dipenuhi oleh semua perusahaan, baik perusahaan 

berskala besar maupun perusahaan berskala kecil. 

Kebisingan merupakan masalah yang sering dijumpai di banyak perusahaan 

besar saat ini. Penggunaan mesin dan alat kerja yang mendukung proses produksi 

berpotensi menimbulkan suara kebisingan. Kebisingan dapat menimbulkan beberapa 

dampak pada kesehatan selain berdampak pada pendengaran intensitas bising yang 

tinggi juga dapat mengakibatkan hilangnya konsentrasi, hilangnya keseimbangan dan 

disorientasi,kelelahan, gangguan komunikasi, gangguan tidur, gangguan 2 

pelaksanaan tugas, gangguan faal tubuh, serta adanya efek visceral, seperti 

perubahan frekuensi jantung/peningkatan denyut nadi, perubahan tekanan darah dan 

tingkat pengeluaran keringat (Harrington & Gill, 2003). 

  Hasil penelitian menyebutkan bahwa karyawan yang terpapar kebisingan 

cenderung memiliki emosi yang tidak stabil. Ketidakstabilan emosi tersebut akan 

mengakibatkan stres. Stres yang cukup lama, akan menyebabkan terjadinya 

penyempitan pembuluh darah, sehingga memacu jantung untuk bekerja lebih keras 

memompa darah ke seluruh tubuh (Jennie, 2007).  

Alat kerja dan mesin-mesin yang digunakaan pada aktivitas kerja di PT 

PERTAMINA (Persero) Gorontalo,  berpotensi menimbulkan suara bising. Hal ini 

berdampak negatif terhadap para pekerja yang berada di area tersebut, yang 

mendengarkan kebisingan selama jam kerja berlangsung setiap harinya. Apabila tidak 

diperhatikan akan berdampak pada kesehatan para pekerja sehingga berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.  

Keselamatan kerja bertujuan melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya 

dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi 

serta produktivitas nasional, menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di 

tempat kerja, sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien. 

Perlindungan keselamatan karyawan mewujudkan produktifitas yang optimal 

(Suma’mur, 2009). Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Hartati (2011), hasil 

pengukuran kebisingan yang melebihi NAB dapat berpengaruh terhadap fisiologis 

tenaga kerja salah satunya perubahan tekanan darah.  

Keselamatan dan kesehatan kerja atau K3 merupakan hal yang tidak 

terpisahkan dalam sistem ketenagakerjaan dan sumber daya manusia.Keselamatan 

dan kesehatan kerja tidak saja sangat penting dalam meningkatkan jaminan sosial dan 

kesejahteraan para pekerjanya akan tetapi jauh dari itukeselamatan dan kesehatan 

kerja berdampak positif atas keberlanjutan produktivitas kerjanya. Oleh sebab itu isu 

keselamatan dan kesehatan kerja padasaat ini bukan sekedar kewajiban yang harus 

diperhatikan oleh para pekerja, akantetapi juga harus dipenuhi oleh sebuah sistem 

pekerjaan. Dengan kata lain padasaat ini keselamatan dan kesehatan kerja bukan 

semata sebagai kewajiban, akantetapi sudah menjadi kebutuhan bagi setiap para 

pekerja dan bagi setiap bentuk kegiatan pekerjaan.  



                              

                              

                                                                       

                                                                                                                              

   

21 
 

ISSN : 2798-026X (online) 

DOI : 10.37905/jirev.3.1.19-30 

Jambura Industrial Review 
Volume 3, No.1, Mei 2023 

Arti K3 (Keamanan, Kesehatan, dan Keselamatan Kerja) secara khusus dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Pengertian K3 secara keilmuan; K3 merupakan ilmu pengetahuan dan 

penerapannya dalam upaya mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja. 

2. Pengertian K3 secara filosofis; suatu upaya yang dilakukan untuk 

memastikan keutuhan dan kesempurnaan jasmani dan rohani tenaga kerja 

pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya terhadap hasil karya dan 

budaya menuju masyarkat adil dan makmur. 

Alat pelindung diri adalah kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai 

bahaya dan resiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerjaan itu sendiri dan orang di 

sekelilingnya. 

Alat pelindung diri adalah alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi 

seseorang dalam bekerja yang fungsinya untuk mengisolasi tubuh tenaga kerja dari 

bahaya di tempat kerja. Alat pelindung yang dipakai oleh tenaga kerja secara langsung 

untuk mencegah sebuah kecelakaan yang di sebabkan oleh berbagai faktor yang ada 

atau timbul di lingkungan kerja. 

Kebisingan merupakan salah satu fenomena fisika yang sering terjadi di sekitar 

kita. Kebisingan didefinisikan sebagai bunyi yang tidak dikehendaki yang merupakan 

aktivitas alam dan buatan manusia (Gabriel, 1996). Kebisingan merupakan salah satu 

aspek lingkungan yang perlu diperhatikan, karena termasuk polusi yang mengganggu 

dan bersumber pada suara atau bunyi (Rachmat, 2011).Dampak dari kebisingan 

sangat berpengaruh terhadap kondisi kesehatan penumpang dan masyarakat yang 

bermukim di sekitar terminal diantaranya, dapat menimbulkan gangguan terhadap 

sistem pendengaran, stress, perubahan atau peningkatan tekanan darah yang pada 

tingkatan tertentu dapat menyebabkan tekanan darah tinggi (Mustar, 2008). 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996 dan Menteri Tenaga 

Kerja Nomor 51 Tahun 1999 menyatakan kebisingan diartikan sebagai bunyi yang 

tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan atau semua 

suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari alat-alat proses produksi dan atau 

alat-alat kerja pada tingkat tertentu yang dapat menimbulkan gangguan pendengaran 

(Rachmat, 2011).  

 Nilai Ambang Bataskebisingan adalah intensitas tertinggi dan merupakan nilai 

rata-rata yang masih dapat diterima oleh manusia tanpa mengakibatkan hilangnya 

daya dengar yang tetap untuk waktu yang cukup lama atau terus menerus, selanjutnya 

ditulis NAB. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Tahun 1996 menyatakan bahwa di 

dalam menerapkan standar NAB pada suatu level satu intensitas tertentu, tidak akan 

menjamin bahwa semua orang yang terpapar pada level tersebut secara terus-

menerus akan terbebas dari gangguan pendengaran, karena hal ini tergantung dari 

respon masing-masing individu (Mustar, 2008).  

Beberapa negara telah membuat ketentuan tentang NAB dalam undang-undang 

seperti Amerika Serikat, Inggris, Jerman barat, Yugoslavia dan Jepang, menetapkan 

ambang batas 90 dBA, Belgia dan Brazil 80 dBA, Denmark, Finlandia, Italia, Swedia, 
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Switzerland, dan Rusia 85 dBA. Di Indonesia batas ambang kebisingan ditetapkan 85 

dBA berdasarkan Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja Transmigrasi dan Koperasi No. 

1/1978 (Mustar, 2008). 

Pengaruh utama dari kebisingan adalah kerusakan atau gangguan pada indera 

pendengaran (Gabriel, 1996). Bising juga dapat menyebabkan berbagai gangguan 

seperti gangguan fisiologis, gangguan psikologis, gangguan komunikasi dan 

sebagainya.  

Gangguan Fisiologis, pada umumnya, bising bernada tinggi sangat mengganggu, 

apalagi bila terputus-putus atau yang datangnya tiba-tiba. Gangguan dapat berupa 

peningkatan tekanan darah (± 10 mmHg), peningkatan nadi, serta dapat menyebabkan 

pucat dan gangguan sensoris. Bising dengan intensitas tinggi dapat menyebabkan 

pusing/sakit kepala. Hal ini disebabkan bising dapat merangsang situasi reseptor 

vestibular dalam telinga dalam yang akan menimbulkan evek pusing/vertigo. Perasaan 

mual, susah tidur dan sesak nafas disebabkan oleh rangsangan bising terhadap sistem 

saraf, keseimbangan organ, kelenjar endokrin, tekanan darah, sistem pencernaan dan 

keseimbangan elektrolit.  

 Gangguan psikologis dapat berupa rasa tidak nyaman, kurang konsentrasi, susah 

tidur, dan cepat marah. Bila kebisingan diterima dalam waktu lama dapat 

menyebabkan penyakit psikosomatik berupa gastritis, jantung, stres, kelelahan dan 

lain-lain. 

  Gangguan komunikasi biasanya disebabkan masking effect (bunyi yang 

menutupi pendengaran yang kurang jelas) atau gangguan kejelasan suara. 

Komunikasi pembicaraan harus dilakukan dengan cara berteriak. Gangguan ini 

menyebabkan terganggunya pekerjaan, sampai pada kemungkinan terjadinya 

kesalahan karena tidak mendengar isyarat atau tanda bahaya. Gangguan komunikasi 

ini secara tidak langsung membahayakan keselamatan seseorang. 

  Gangguan Keseimbangan, bising yang sangat tinggi dapat menyebabkan 

kesan berjalan di ruang angkasa atau melayang, yang dapat menimbulkan gangguan 

fisiologis berupa kepala pusing (vertigo) atau mual-mual (Prabu, 2009). Produktivitas 

perusahaan dapat diukur menggunakan dua jenis ukuran jam kerja manusia, yakni jam 

kerja yang harus dibayar dan jam kerja yang dipergunakan untuk bekerja. Jam kerja 

yang harus dibayar meliputi semua jam kerja, ditambah jam yang tidak digunakan 

untuk bekerja namun harus dibayar, liburan, cuti, libur karena sakit, tugas luar dan sisa 

lainnya. Jadi bagi keperluan pengukuran umum produktivitas tenaga kerja memiliki 

unit-unit yang diperlukan, yakni: kuantitas hasil dan kuantitas penggunaan masukan 

tenaga kerja. 

  Sebelum dilakukan langkah pengendalian kebisingan, langkah pertama yang 
harus dilakukan adalah membuat rencana pengendalian yang didasarkan pada hasil 
penilaian kebisingan dan dampak yang ditimbulkan. Rencana pengendalian dapat 
dilakukan dengan pendekatan melalui perspektif manajemen resiko kebisingan. 
Manajemen resiko yang dimaksud adalah suatu pendekatan yang logik dan sistemik 
untuk mengendalikan resiko yang mungkin timbul. Langkah manajemen resiko 
kebisingan tersebut adalah:  

1. Mengidentifikasi sumber-sumber kebisingan yang berada di tempat kerja.  
2. Menilai resiko kebisingan yang berakibat serius terhadap penyakit dan cedera 

akibat kerja.  
3. Mengambil langkah-langkah yang sesuai untuk mengendalikan atau meminimasi 

resiko kebisingan.  
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Pengendalian kebisingan dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya 

pada saat intalansi. Ketika instalansi baru sedang dirancang maka akan diperoleh 

rating pembelian alat dan rating estimasi dari bangunan untuk mesin-mesin. Prediksi 

kasar dari tingkat kebisingan dapat dibuat dari rating tersebut, jumlah mesin dan 

karateristik dari area. Setelah rencana dibuat seksama, langkah selanjutnya adalah 

melaksanakan rencana pengendalian kebisingan degan dua arah pendekatan, yaitu 

pendekatan jangka pendek (Short-term gain) dan pendekatan jangka panjang (Long-

term gain) dari hirarki pengendalian. Pada pengendalian kebisingan dengan orientasi 

jangka panjang, teknik pengendaliannya secara berurutan adalah mengeliminasi 

sumber kebisingan secara teknik, secara administratif, dan penggunaan alat pelindung 

diri. Sedangkan untuk orientasi jangka pendek adalah sebaliknya secara berurutan.  

1. Eliminasi sumber kebisingan  

a. Pada teknik eliminasi ini dapat dilakukan dengan penggunaan tempat kerja atau 

pabrik baru sehingga biaya pengendalian dapat diminimalkan.  

b. Pada tahap tender mesin-mesin yang akan dipakai, harus mensyaratkan 

maksimum intensitas kebisingan yang dikeluarkan dari mesin baru 

c. Pada tahap pembuatan pabrik dan pemasangan mesin, konstruksi bangunan h 

arus dapat meredam kebsisingan serendah mungkin.  

2. Pengendalian kebisingan secara teknik  

a. Pengendalian kebisingan pada sumber suara. Penurunan kebisingan pada 

sumber suara dapat dilakukan dengan menutup mesin atau mengisolasi mesin 

sehingga terpisah dengan pekerja. Teknik ini dapat dilakukan dengan 

mendesain mesin memakai remote control. Selain itu dapat dilakukan redesain 

landasan mesin dengan bahan anti getaran. Namun demikian teknik ini 

memerlukan biaya yang sangat besar sehingga dalam prakteknya sulit di-

implementasikan.  

b. Pengendalian kebisingan pada bagian transmisi kebisingan. apabila teknik 

pengendalian pada sumber suara sulit dilakukan, maka teknik berikutnya 

adalah dengan memberi pembatas atau sekat antara mesin dan pekerja. Cara 

lain adalah dengan menambah atau melapisi dinding, plafon, dan lantai dengan 

bahan penyerap suara.  

3. Pengendalian kebisingan secara administratif Apabila teknik pengendalian secara 

teknik belum memungkinkan untuk dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah 

merencanakan teknik pengendalian secara administratif. Teknik pengendalian ini lebih 

difokuskan pada manajemen pemaparan. Langkah yang ditempuh adalah dengan 

mengatur rotasi kerja antara tempat yang bising dengan tempat yang lebih nyaman 

yang didasarkan pada intensitas kebisingan yang diterima seperti pada tabel diatas.  

4. Pengendalian pada penerima atau pekerja. Teknik ini merupakan langkah terakhir 

apabila teknik pengendalian seperti yang telah dijelaskan diatas belum dimungkinkan 

untuk dilakukan. Jenis pengendalian ini dapat dilakukan dengan pemakaian alat 

pelindung telinga (tutup atau sumbat telinga). Menurut Pulat (1992) pemakaian sumbat 

telinga dapat mengurangi kebisingan sebesar ±30 dB. Sedangkan tutup telinga dapat 

mengurangi kebisingan sedikit lebih besar 40-50 dB. Pengendalian kebisingan pada 

penerima ini telah banyak ditemukan di perusahaanperusahaan, karena secara sekilas 

biayanya relatif lebih murah. Namun demikian, banyak ditemukan kendala dalam 

pemakaian tutup atau sumbat telinga seperti, tingkat kedisplinan pekerja, mengurangi 

kenyamanan kerja, dan mengganggu pembicaraan. 
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METODE 

Analisis dilakukan dengan metode jenis observasional analitik. Rancangan 

yang digunakan adalah cross sectional (potong lintang). Menurut Notoatmodjo 

(2002) cross sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari suatu dinamika 

korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dan dengan suatu pendekatan, 

observasi ataupun dengan pengumpulan data pada suatu saat tertentu (point time 

approach). 

Data penelitian diolah dengan mencari nilai eqivalen (Leq) untuk masing-

masing waktu pengukuran. Leq dapat dihitung dengan : 

 

 

Cara Menghitung Range (r) 

Menghitung nilai range yaitu r = Nmax-Nmin 

Cara Menghitung Jumlah Kelas (k) 

Rumus menghitung jumlah kelas adalah (k) = 1 + 3,3 log n 

Cara Menghitung Interval Kelas 

Setelah didapatkan nilai range (r) dan jumlah kelas (k) maka selanjutnya adalah 

menghitung interval kelas (i). Rumus untuk mencari interval kelas (i) yaitu: 

Interval kelas (i) =  

 

1. Menghitung Interval Kelas pada data L1 

Interval kelas (i) =  

Cara Menghitung Nilai Eqivalen 

Setelah membuat tabel distribusi frekuensi selanjutnya adalah mencari nilai 

eqivalen (Leq) dengan menggunakan persamaan yaitu: 

 

Leq = 10log  (Ti. +...+ Tj.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan sound level meter (SLV) digital. Screen 

pada SLV menunjukkan nilai kebisingan/bunyi yang tertangkap oleh sensor. Nilai inilah 

yang dibaca sebagai tingkat kebisingan terukur. Stopwatch digunakan untuk mengukur 

waktu pengukuran selama 10 menit di tiap titik dan pembacaan datanya per 5 detik. 

Subjek penelitian adalah music sound, dan kendaraan yang lalu lalang di sekitar lokasi 

penelitian. 

Pembacaan data dengan direct reading pada screen SLV, dengan pengelompokan 

data menjadi 2 bagian yaitu: 

L1 : Data sampling tingkat kebisingan pada pagi hari (jam10.00 – 12.00 WITA). 

L2 :Data sampling tingkat kebisingan pada sore hari (jam 14.00 – 15.00 WITA). 

Titik pengukuran didasarkan pada titik aman teknisi dengan tetap 

mempertimbangkan jarak antara lokasi penelitian dengan sumber bising.Titik 

pengukuran dilakukan pada 1 titik tetap yaitu sekitar 5 meter dari sumber bising. 

 

Tabel  Data hasil pengukuran L1 

35,6 40,0 44,4 35,2 45,1 55,0 64,9 74,8 73,5 67,9 64,7 64,4 

47,7 36,6 38,7 44,1 49,5 54,9 60,3 65,6 65,3 65,0 64,7 64,4 

59,8 41,0 36,9 32,8 38,7 60,2 55,7 56,4 57,1 57,8 67,5 77,2 

71,9 60,8 35,1 42,1 49,7 57,3 44,7 58,8 72,9 57,0 70,3 73,6 

72,0 42,0 37,6 40,0 42,4 54,4 56,3 48,2 55,1 62,0 73,1 54,9 

56,9 73,0 40,1 54,6 35,1 51,5 67,9 54,2 66,0 77,8 75,5 73,2 

41,8 43,0 42,6 69,2 42,8 48,6 54,4 60,2 76,9 71,8 77,9 70,9 

38,1 41,2 44,3 47,4 50,5 45,7 80,0 66,2 67,9 65,8 80,3 68,6 

40.,0 43,4 46,0 47,4 50,5 52,7 54,9 54,9 69,8 59,8 79,3 66,3 

41,9 43,2 44,5 45,8 42,3 46,5 50,7 54,9 71,7 53,8 78,3 64,0 

Sumber Data olah : Excel 2023 
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Tabel Data hasil pengukuran L2 

54,8 58,0 60,1 62,0 64,3 67,7 64,7 64,4 73,5 64,9 73,5 67,9 

54,8 58,3 60,1 62,0 64,4 66,9 64,7 64,4 65,3 60,3 65,3 65,0 

55,2 58,4 60,3 62,3 64,4 67,7 67,5 77,2 57,1 55,7 57,1 57,8 

55,3 58,5 60,5 62,4 64,6 69,1 70,3 73,6 72,9 44,7 72,9 57,0 

55,6 58,6 60,8 62,5 64,7 72,4 73,1 54,9 55,1 56,3 55,1 62,0 

56,9 58,7 60,9 63,0 65,0 72,6 75,5 73,2 66,0 67,9 66,0 77,8 

57,2 58,9 61,5 63,4 65,5 73,0 77,9 70,9 76,9 54,4 76,9 71,8 

57,4 59,5 61,6 63,6 65,7 74,4 85,3 68,6 67,9 80,0 67,9 65,8 

57,5 59,9 61,6 64,0 66,7 74,8 79,3 66,3 69,8 54,9 69,8 59,8 

57,7 59,9 61,6 64,0 66,9 75,5 78,3 64,0 71,7 50,7 71,7 53,8 

Sumber Data olah : Excel 2023 

1. Menghitung nilai (r) pada data pengukuran L1 

(r) = Nmax-Nmin 

(r) = 80,3 – 32,8 

(r) = 47,5 

Nilai (r) yang didapatkan dari data pengukuran L1 adalah sebesar 47,5 

2. Menghitung nilai (r) pada data pengukuran L2 

(r) = Nmax – Nmin 

(r) = 85,3 – 53,8 

(r) = 31,5 

Nilai (r) yang didapatkan dari data pengukuran L2 adalah sebesar 31,5 

1. Menghitung jumlah kelas pada data pengukuran L1 

(k) = 1 + 3,3 log n 

(k) = 1 + 3,3 log120 

(k) = 7,86 

Jumlah kelas pada data pengukuran L1 adalah 7,86 

2. Menghitung jumlah kelas pada data pengukuran L2 

(k) = 1 + 3,3 log n 
(k) = 1 + 3,3 log120 
(k) = 7,86 
Jumlah kelas pada data pengukuran L2 yaitu adalah 7,86, nilai tersebut sama 

dengan data pengukuran L1 dikarenakan memiliki jumlah data yang sama yaitu 

120.Interval kelas (i) =  

(i) = 6,1 

Interval kelas yang didapatkan dari data pengukuran L1 adalah 6,1 
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2. Menghitung Interval Kelas pada data L1 

Interval kelas (i) =  

Interval kelas (i) =  

(i) = 4,1 

Interval kelas yang didapatkan dari data pengukuran L1 adalah 4,1 

Membuat Distribusi Frekuensi 

Setelah mendapatkan nilai range (r), jumlah kelas (k), dan interval kelas (i) mata tahap 

selanjutnya adalah pembuatan distribusi frekuensi. 

1. Distribusi Frekuensi Data L1 

Tabel Distribusi Frekuensi L1 

No Interval Bising Nilai Tengah Frekuensi 

1 32,8 - 38,7 35,8 11 

2 38,8 - 44,7 41,8 22 

3 44,8 - 50,7 47,8 15 

4 50,8 - 56,7 53,8 17 

5 56,8 - 62,7 59,8 13 

6 62,8 - 68,7 65,8 18 

7 68,8 - 74,7 71,8 14 

8 74,8 - 80,7 77,8 10 

Sumber Data olah : Excel 2023 

 

2. Distribusi Frekuensi Data L2 

Tabel  Distribusi Frekuensi L2 

No Interval Bising Nilai Tengah Frekuensi 

1 53.8 - 57.7 55.7 21 

2 57.8 - 61.7 59.7 20 

3 61.8 - 65.7 63.7 27 

4 65.8 - 69.7 67.7 16 

5 69.8 - 73.7 71.7 17 

6 73.8 - 77.7 75.7 10 

7 77.8 - 81.7 79.7 9 

8 81.8 - 85.7 83.7 5 

Sumber Data olah : Excel 2023 
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1. Menghitung Nilai Eqivalen data pengukuran L1 

Leq = 10log  (Ti. +...+ Tj. ) 

Leq = 10log  (11. +...+ 10. ) 

Leq = 10log  (890354002) 

Leq = 68,70 dBA 

Nilai eqivalen kebisingan yang di dapat dari hasil pengukuran L1 adalah sebesar 68,70 

dBA 

2. Menghitung Nilai Eqivalen data pengukuran L2 

Leq = 10log  (Ti. +...+ Tj. ) 

Leq = 10log  (21. +...+ 5. ) 

Leq = 10log  (1043775059) 

Leq = 69,39 dBA 

Nilai eqivalen kebisingan yang di dapat dari hasil pengukuran L2 adalah sebesar 

69,39 dBA 

Tabel 4.5 Nilai Eqivalen masing-masing waktu pengukuran 

Waktu 
Pengukuran 

Leq dalam 
dBA 

L1 68,70 

L2 69,39 

Sumber Data Olah : Excel 2023 
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PEMBAHASAN 

 Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa data L1 adalah yang lebih rendah dari data L2 

yaitu 68,70, sebaliknya data L2 merupakan yang tinggi dibanding L1 yakni 69,39. Jika 

dibandingkan dengan NAB untuk perdagangan dan jasa yang ditetapkan pemerintah 

yaitu 70 dBA, sehingga L1 dan L2 dikatan rentan karena nilai eqivalen mendekati 

ambang batas yang ditetapkan pemerintah. 

  Pengukuran L1 dilakukan pada pagi hari dimana lokasi penelitian berada dekat 

jalan raya dan di dalam ruangan dengan pada kondisi jalan saat it ramai kendaraan 

berlalu lalang dikarenakan bertepatan dengan waktu  kerja jadi volume kendaraan 

tergolong padat. Sementara itu pengukuran L2 dilakukan pada sore hari dimana 

sumber kebisingan bukan berasal dari aktivitas di jalan raya melainkan aktivitas 

didalam kantor tersebut, namun volume suara tergolong keras bahkan mencapai 85 

dBA, ditambah lagi dengan aktivitas jalan raya pada sore hari banyak pengendara 

mobil tangki yang knalpotnya agak bising sehingga tidak sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. 

  Secara umum, Leq pada waktu titik pengukuran yaitu PT. Pertamina tbbm 

Gorontalo tersebut berada dibawah NAB yang ditetapkan pemerintah sesuai dengan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup no 48 tahun 1996 yaitu untuk daerah 

perkantoran sebesar 70 dB(A). 

 

KESIMPULAN 

 Sulatul kelbisingan telrdiri dari campulran seljulmlah gellombang-gellombang seldelrhana 

dari belranelka frelkulelnsi. Intelnsitas ataul aruls elnelrgy pelr satulan lulas yang dinyatakan 

dari belranelka frelkulelnsi. Taraf intelnsitas bulnyi dinyatakan dalam delsibell (dB). 

Dapat dilihat bahwa data L1 adalah data yang lelbih relndah dari data L2 yaitul 

68,70, selbaliknya data L2 melrulpakan yang tinggi dibanding L1 yakni 69,39. Jika 

dibandingkan delngan nilai ambang batas NAB ulntulk pelrdagangan dan jasa yang 

diteltapkan pelmelrintah yaitul 70 dBA, selhingga L1 dan L2 dikatan relntan karelna nilai 

elqivaleln melndelkati ambang batas yang diteltapkan pelmelrintah. 

Dari hasil pelnghitulngan Lelq dapat disimpullkan bahwa PT. Pelrtamina Tbbm Gorontalo 

telrgolong tidak bising karelna Lelq belrada dibawah NAB yang diteltapkan pelmelrintah 

yaitul 70 dB(A). 
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